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IHSG ditutup sideways (-0.05%) di level 6,127.38 pada perdagangan Jumat kema-
rin (29/05) dengan saham BREN (+25.00%), BRPT (+24.76%), PTRO (+24.87%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-4.60%), BBRI (-3.91%), TLKM (-1.94%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 8.36tn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 8.52tn. Di sisi sektoral, 5 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Healthcare mencatat penurunan terdalam 
(-1.49%) dan sektor Basic Industry mencatat penguatan tertinggi (+2.65%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat dengan indeks Dow 
Jones bergerak sideways (+0.09%) di level 51,078, S&P500 meningkat (+0.26%) 
menjadi 7,599, dan Nasdaq naik (+0.42%) menjadi 27,086. Tekanan pada IHSG 
diperkirakan masih berlanjut seiring efektifnya rebalancing MSCI yang berpotensi 
memicu lanjutan foreign outflow. Sentimen pasar juga cenderung berhati-hati 
menjelang implementasi kebijakan sentralisasi ekspor dan kewajiban penem-
patan DHE, yang berpotensi mendorong penyesuaian likuiditas di pasar. Indeks 
MSCI Indonesia mengalami penurunan (-1.26%) meskipun indeks ETF EIDO naik 
(+1.02%). 

BUMA Internasional Grup (DOID) mencatatkan penurunan pendapatan sebesar -
9.57% YoY menjadi USD 318.18mn pada 1Q26 (1Q25: USD 351.88mn). Beban 
pokok pendapatan pun turun -15.45% YoY menjadi USD 317.88mn (1Q25: USD 
375.99mn). DOID mencatatkan penyusutan rugi bersih menjadi USD -24.28mn 
(1Q25: USD -70.40mn). Sementara itu, EBITDA meningkat +98% YoY menjadi USD 
28mn (1Q25: USD 14mn) dengan margin EBITDA meningkat menjadi 11% (1Q25: 
5%). Secara teknikal, DOID masih bergerak dalam bearish trend namun telah 
membentuk valid swing low dengan potensi dead cat bounce menuju Rp 220. 

Bakrie & Brothers (BNBR) berencana melakukan rights issue sebanyak 89.92 mil-
iar lembar saham setelah mendapatkan persetujuan RUPSLB pada 27 Februari 
2026, dengan harga pelaksanaan Rp 53 per saham. Dana yang dihimpun ditarget-
kan mencapai IDR 4.76tn, dimana sebesar IDR 4.36tn akan disalurkan sebagai 
pinjaman kepada anak usaha Bakrie Toll Indonesia (BTI) untuk melunasi utang 
kepada Hartman International Pte. Ltd. (IDR 3.66tn) dan Bank Nobu (IDR 
700.00bn), sisanya untuk modal kerja Bakrie Construction (IDR 200.00bn), 
penyertaan modal Cimanggis Cibitung Tollways (CCT) untuk pembangunan rest 
area tol Cimanggis-Cibitung (IDR 40.00bn), dan operasional Perseroan. Rasio 
rights issue adalah 14 HMETD per 27 saham lama, dengan periode perdagangan 
HMETD 30 Juni–13 Juli. Dua pemegang saham utama, Port Fraser International 
Ltd (22.41%) dan Fountain City Investment Ltd (22.17%), tidak akan melaksanakan 
haknya dan mengalihkan total 40.08 miliar HMETD senilai IDR 2.12tn kepada 
Bakrie Capital Indonesia (BCI) yang sekaligus bertindak sebagai pembeli siaga 
dengan komitmen penuh menyerap sisa saham hingga maksimum 89.92 miliar 
lembar. Pemegang saham lama yang tidak ikut berpartisipasi akan terdilusi maksi-
mal 34.15%. 

Merck (MERK) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar Rp 275 per 
saham atau total IDR 123.20bn, mencerminkan dividend payout ratio sebesar 
51.51% dari laba bersih tahun berjalan. Pada tahun 2025, perseroan mencatatkan 
kenaikan pendapatan +15.82% YoY menjadi IDR 1.20tn (2024: IDR 1.04tn), sejalan 
dengan lonjakan laba bersih sebesar +58.95% YoY menjadi IDR 243.90bn (2024: 
IDR 153.46bn), serta kenaikan laba per saham menjadi Rp 544 (2024: Rp 343). 
Pada perdagangan terakhir (29/05), saham MERK ditutup di level Rp3.900 per 
saham, mencerminkan dividend yield sebesar 7.05%. Cum date dividen ditetap-
kan pada 5 Juni, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 24 Juni. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (/5/2026) mengalami pelemahan –76.16 poin (-1.23%) ke level 6,130.19. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke atas pada area netral. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 

5,966-6,286. 
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Short Term Buy—BRPT 

BUY  
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BRPT, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 
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1,960 dengan support 1,810. 
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 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—CUAN 
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Short Term Buy—AADI 
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Short Term Buy—MBMA 

BUY  
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 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BBNI 
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Short Term Buy—KPIG 

BUY  
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KPIG, membentuk valid 

swing low dengan volume 

spike. KPIG berpotensi men-

guat ke 96 dengan support 
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